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ABSTRAKSI 

 

Wakit Ali Muntoha, 2023, NIT: 551811226705 T, “Analisis kinerja 

emergency generator pada saat black out di MT. Sc Explorer 

LIII”, skripsi Program Studi Teknika, Program Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Dr.F.Pambudi Widiatmaka, S.T.,M.T, Pembimbing II: Daryanto, 

SH,MM. 

 

Emergency generator adalah suatu permesinan bantu yang berfungsi untuk 

menghasilkan daya listrik guna memenuhi kebutuhan listrik kapal pada saat 

situasi darurat (black out). Tujuan dari skripsi ini adalah 1)menganalisa 

faktor turunya kinerja emergency generator tehadap situasi black out, 

2)menentukan upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja 

emergency generator. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah 

kualitatif dengan teknik analisis data fishbone analysis, yang digunakan 

untuk menganalisis dari permasalahan dan untuk membahas serta 

menentukan upaya permasalahan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa penyebab 

menurunya kinerja emergency generator adalah kotornya filter bahan bakar 

dan pengabutan injector yang tidak optimal. 

Cara mengoptimalkan permasalahan di atas adalah melakukan perawatan 

secara berkala terhadap emergency generator terutama pada sistem bahan 

bakar yang sesuai dengan plan maintenance system (PMS) agar bisa 

mengabutkan bahan bakar secara sempurna. 

 

Kata Kunci: emergency generator, blackout, injector, fishbone 
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ABSTRACT 

 
Wakit Ali Muntoha, 2023, NIT: 551811226705 T, “Analysis for decreasing 

performance of emergency generator againts the blackout 

situation in MT. EXPLORER LIII”, Thesis of Engineering 

Study Program, Diploma IV Program, Merchant Marine 

Polytechnic of Semarang, Advisor I: Dr.F.Pambudi 

Widiatmaka,S.T.,M.T, Advisor II: Daryanto, SH, MM 

 

Emergency generator is an auxiliary machinery that functions to produce 

electrical power to supply the electricity needs of ships in an emergency 

situation (black out). The puspose of this thesis is 1) analyze the decreasing 

performance in emergency generator against black out situations, 2) efforts 

that must be made so that emergency generator performance run normally 

and optimally. The research method that I use is qualitative with fishbone 

analysis used to find the causes of problems and ways to overcome them. 

The results obtained from this study indicate that the cause of reduced 

emergency generator performance is the dirty of fuel filter and the lack of 

optimal working of injectors. 

The way to overcome the problems is to periodically maintenance for 

emergency generator, especially fuel filter and injectors with the plan 

maintenance system (PMS) make emergency generator can normally and 

optimally running again. 

 

Keywords: emergency generator, blackout, injector, fishbone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Emergency Generator merupakan permesinan bantu yang berfungsi untuk 

menghasilkan daya listrik guna memenuhi kebutuhan listrik kapal pada saat 

situasi darurat (black out). Menurut SOLAS 78 dan amandemen 1981, kapal-

kapal barang dan penumpang harus dilengkapi sumber daya listrik darurat yang 

dapat dinyalakan secara manual maupun otomatis. Sumber daya listrik darurat 

di kapal didapat dari emergency generator yang berada di main deck. 

Emergency generator adalah sebuah mesin listrik yang terdiri dari sebuah 

generator dan motor yang digunakan untuk menggerakkan rotor generator. 

Emergency generator biasa difungsikan sebagai sumber daya untuk berbagai 

kebutuhan elektrik sementara pada kapal seperti lampu, alat navigasi, pompa, 

dan berbagai peralatan lainnya. Pada saat kapal dalam kondisi black out, yaitu 

kondisi dimana kapal mengalami gangguan pada generator utama yang 

mengakibatkan kapal tidak dapat menyuplai kebutuhan listrik secara normal, 

maka dari itu sebuah sistem darurat disiapkan untuk menyuplai listrik untuk 

peralatan - peralatan yang harus tetap beroperasi demi menunjang keselamatan 

kapal. Sistem tersebut adalah ESEP (Emergency Source of Electrical Power). 

ESEP ini dapat berupa battery atau generator yang berdiri secara tersendiri. 

ESEP harus mampu menyuplai listrik untuk peralatan yang harus tetap berjalan 

yang telah ditetapkan oleh regulasi dan dapat bertahan hingga waktu yang telah 

ditentukan. 
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Kondisi black out tidak boleh dibiarkan terlalu lama karena membahayakan 

keselamatan kapal. Contohnya dapat mengakibatkan data pelayaran pada alat 

navigasi hilang, radio penghubung dengan darat tak berfungsi, dan berbagai 

peralatan tidak berfungsi. Menurut regulasi, letak ruang ESEP harus berada di 

atas geladak dan tertutup karena sumber listrik darurat harus terlindung dari 

kebocoran maupun kondisi darurat lainnya saat kapal black out. Karena letak 

ruang ESEP yang berada jauh dari kamar mesin maka kru kapal akan 

membutuhkan waktu untuk mengaktifkannya jika menggunakan mode manual. 

Peranan emergency generator sangat penting di atas kapal untuk 

mempersiapkan jika terjadi keadaan darurat yang dapat terjadi kapan saja tanpa 

kita merencanakannya, maka dari itu emergency generator harus selalu dalam 

kondisi siap pakai dan terjaga perawatann demi kelancaran keselamatan di atas 

kapal.  

Selama penulis melaksanakan Praktek Laut (Prala) di atas kapal MT. SC 

EXPLORER LIII. Pada tanggal 10 Februari 2021 pukul 14.15 pada saat kapal 

berlayar dari Surabaya ke Cilacap generator utama no.1 mengalami black out 

dan seluruh permesinan termasuk main engine berhenti, hal tersebut terjadi 

karena synchro panel mengalami kebakaran, maka dari itu Chief Engineer 

memutuskan untuk tidak menyalakan lagi generator utama karena akan 

berbahaya jika generator utama dioperasikan sementara semua panel 

permesinan terhubung kelistrikannya. Maka dari itu kapal memanfaatkan 

emergency generator sebagai sumber daya untuk menunjang semua kebutuhan 

kelistrikan yang bersifat darurat. Namun dalam kenyataannya, kinerja 
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emergency generator tersebut mengalami penurunan. Hal tersebut diketahui 

setelah penggunaan bahan bakar semakin lama semakin boros dan 

mengakibatkan proses pembakaran menjadi tidak sempurna. Dalam hasil jurnal 

yang dilakukan setiap jaga, didapatkan hasil yang menunjukkan 

ketidaknormalan pemakaian bahan bakar yang semula hanya 1,3 kl per hari 

menjadi lebih dari 1,5 kl per hari. 

       Dengan melihat fakta tersebut di atas maka penulis termotivasi untuk 

menulis karya ilmiah dengan judul  “Analisis Kinerja Emergency Generator 

Pada Saat Black Out Di  MT. SC EXPLORER LIII” . 

 

B. Fokus Penelitian 

Mengingat pembahasan masalah ini yang luas, penulis sadar akan 

terbatasnya pengetahuan dan ilmu yang dimiliki, sehingga di dalam 

pembahasan skripsi ini peneliti tidak menjelaskan secara menyeluruh namun 

hanya menjelaskan mengenai kerusakan dari injector dalam melakukan 

pengabutan bahan bakar terhadap pembakaran bahan bakar pada silinder mesin 

emergency generator seperti halnya penelitian yang dilakukan selama peneliti 

menjalankan praktek laut. 

 

C. Rumusan Masalah  

      Masalah yang terjadi pada emergency generator di atas kapal sangat luas 

bahkan tidak terbatas. Salah satunya kerusakan pada emergency generator 

tersebut disebabkan oleh kurangnya perawatan dan pemeliharaan pada 
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emergency generator, seperti penurunan tekanan kompresi dan kerusakan lain 

yang berakibat terhadap daya emergency  generator.Berdasarkan uraian di atas 

maka dapat diambil pokok permasalahan agar dalam skripsi ini tidak 

menyimpang dan untuk memudahkan dalam mencari solusi dan 

permasalahannya 

Adapun rumusan masalah yang penulis angkat adalah :  

1. Faktor apa yang menyebabkan turunnya kinerja emergency generator pada 

saat blackout di MT. Sc Explorer LIII? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan dari turunya kinerja emergency generator 

pada saat blackout di MT. Sc Explorer LIII? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja emergency 

generator pada saat blackout di MT. Sc Explorer LIII? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan pasti dilandasi dengan tujuan yang ingin dicapai, baik untuk 

mengembangkan suatu teori atau untuk menguji dan mengkaji ulang teori yang 

ada. Demikian juga penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh manfaat 

yang baik untuk penulis sebagai peneliti maupun pihak lain yang kompeten 

dengan observasi yang dilakukan setelah melakukan praktek laut (prala) 

selama 1 (satu) tahun penulis dapat mengambil kesimpulan mengenai tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan turunya kinerja 

emergency generator pada saat blackout di MT. Sc Explorer LIII. 
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2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari turunya kinerja 

emergency generator pada saat blackout di MT. Sc Explorer LIII. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja 

emergency generator pada saat blackout di MT. Sc Explorer LIII. 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Dengan diadakanya penelitian skripsi ini peneliti berharap beberapa 

manfaat yang akan dicapai diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Meningkatkan penelitian tentang faktor apa yang menyebabkan 

menurunnya kerja emergency generator di atas kapal. 

b. Upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan perawatan 

emergency generator beserta permasalahan yang dihadapinya. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Sebagai tambahan informasi dan wawasan untuk digunakan sebagai 

bahan acuan penelitian berikutnya sehingga dapat menghasilkan 

penelitian lebih baik dan akurat mengenai emergency generator. 

b. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan untuk meningkatkan 

perawatan emergency generator berserta permasalahan yang di 

hadapinya. 

c. Masinis agar lebih baik dalam mengambil keputusan terhadap 

permasalahan dan perawatan pada emergency generator agar dapat 

beroperasi secara normal sesuai kebutuhan di atas kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Landasan teori digunakan sebagai sumber teori yang dijadikan dasar dari 

pada penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka atau dasar untuk 

memahami latar belakang dari timbulnya permasalahan secara sistematis. 

Landasan teori juga penting untuk mengkaji dari penelitian-penelitian yang 

sudah ada mengenai masalah emergency generator dan teori yang menerangkan 

emergency generator sebagai penghasil listrik darurat di atas kapal ketika 

situasi blackout. Oleh karena itu landasan teori ini, penelitian akan menjelaskan 

pengertian tentang:   

1. Kinerja 

    Kinerja dapat disebut sebagai tingkat pencapaian hasil ataupun “The 

degree of accomplishment” yang mempunyai arti adalah sebagai 

kemampuan mesin untuk menghasilkan suatu indikator tertentu, apakah 

mesin tersebut dapat berkerja terus menerus dalam periode waktu tertentu 

dengan kemampuannya. Menurut Peter Jennergren dalam Nystrom dan 

Starbuck (1981:43), makna dari Kinerja merupakan “Pelaksanaan tugas-

tugas secara aktual”. Sedangkan menurut Osborn dalam John Willey dan 

Sons (1980:77)  menyebut makna kinerja merupakan  “Tingkat pencapaian 

misi organisasi”. kesimpulanya kinerja itu adalah  “Suatu keadaan yang bisa 

dilihat sebagai gambaran dari hasil sejauh mana pelaksanaan tugas dapat 

dilakukan berikut misi organisasi”. 
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2. Generator 

Generator merupakan  suatu  sistem  permesinan  yang  dapat  

mengubah tenaga mekanis menjadi tenaga listrik dan menghasilkan tenaga 

listrik searah maupun tenaga listrik bolak-balik tergantung pada jenis 

generator. Generator arus bolak balik sering disebut juga generator sinkron. 

Prinsip kerja dari generator berdasarkan Hukum Faraday tentang induksi 

elektromagnetic yaitu bila suatu konduktor digerakkan dalam medan 

magnet, maka akan membangkitkan gaya gerak listrik. Konstruksi generator 

sinkron terdiri dari  stator dan rotor. 

a. Konstruksi generator 

1) Stator 

Stator merupakan elemen diam yang terdiri dari rangka stator, 

inti stator dan belitan-belitan stator. Rangka stator terbuat dari besi 

tuang dan merupakan rumah dari semua bagian-bagian generator. 

Rangka stator ini berbentuk lingkaran dimana sambungan-sambungan 

pada rusuknya akan menjamin generator terhadap getaran-getaran. 

Inti stator terbuat dari bahan ferromagnetic atau besi lunak disusun 

berlapis-lapis tempat terbentuknya fluks magnet. Sedangkan belitan 

stator terbuat dari tembaga disusun dalam  alur-alur, belitan stator 

berfungsi tempat terbentuknya gaya gerak listrik. 
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2) Rotor 

       Rotor  merupakan  elemen  yang  berputar, pada  rotor terdapat 

kutub-kutub magnet dengan lilitan-lilitan kawatnya dialiri arus searah. 

Kutub magnet rotor terdiri dua jenis yaitu:  

a) Rotor kutub menonjol (salient), adalah tipe rotor yang digunakan 

untuk generator-generator yang memiliki kecepatan rendah dan 

menengah. 

b) Rotor kutub tidak menonjol atau rotor silinder, adalah tipe rotor 

yang digunakan untuk generator-generator turbo atau generator 

dengan kecepatan tinggi. 

Kumparan medan pada rotor disuplai dengan medan arus searah 

untuk menghasilkan fluks, kemudian arus searah tersebut dialirkan 

menuju ke rotor melalui sebuah cincin. Jadi jika rotor berputar maka 

fluks magnet yang timbul akibat arus searah tersebut akan memotong 

konduktor dari stator dan akan mengakibatkan timbulnya gaya gerak 

listrik. Sistem jenis ini relatif digunakan pada generator yang memiliki 

kapasitas besar.Penguat tanpa sikat (Brushless) ini adalah sebuah 

generator kecil dimana rangkaian medannya berada di rotor. output 

tiga phasa dari generator penguat ini disearahkan oleh penyearah 

untuk mendapatkan sumber arus searah untuk mensuplai arus medan 

ke generator sinkron. Dengan mengatur besar arus penguat ini, 

memungkinkan untuk menyetel arus medan pada generator sinkron 

fftanpa slip dan sikat. rangkaian medannya berada di rotor. output tiga 
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phasa dari generator penguat ini disearahkan oleh penyearah untuk 

mendapatkan sumber arus searah untuk mensuplai arus medan ke 

generator sinkron. Dengan mengatur besar arus penguat ini, 

memungkinkan untuk menyetel arus medan pada generator sinkron 

tanpa slip dan sikat. Untuk membangkitkan arus searah dibutuhkan 

sebuah sistem penguat atau exiter, suplai diperoleh dari pembangkit 

itu sendiri.  

Karena tidak adanya kontak mekanis langsung maka penguatan tanpa 

sikat ini membutuhkan perawatan yang lebih kecil dibandingkan 

dengan yang menggunakan slip ring dan sikat. Dalam hal ini untuk 

mendapatkan penguatan generator secara lengkap dan tidak 

tergantung dari sumber daya dari luar (external), maka pada sistem ini 

biasanya dilengkapi pengendali penguat yang kecil (Small Pilot 

Exiter).Pengendali penguat yang kecil ini merupakan sebuah 

generator arus ac yang kecil dengan magnet yang permanen pada 

rotornya dan belitan tiga phasa pada statornya. Alat ini mengahasilkan 

daya untuk rangkaian medan sebagai penguat yang mengontrol arus 

medan generator sinkron. Bila pengendali penguat yang kecil ini 

dilengkapi poros generator sinkron maka tidak diperlukan lagi sumber 

daya dari luar pada saat disel generator beroperasi. 
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b. Jenis generator 

1)  Emergency generator 

                                       Stator       Rotor 

                                           Gambar 2. 1 Stator dan rotor 

Emergency generator merupakan permesinan bantu yang berperan  

untuk menghasilkan daya listrik guna memenuhi kebutuhan listrik 

kapal pada saat situasi darurat (black out).  

Menurut SOLAS 78 dan amandemen 1981, kapal-kapal barang 

dan penumpang harus dilengkapi dengan sumber daya listrik darurat 

(emergency lighting) yang dapat dioperasikan secara manual maupun 

secara otomatis. Generator darurat ini berada di main deck dengan 

pertimbangan, seandainya air laut masuk ke kapal sudah mencapai 

main deck, sumber daya listrik ini masih bisa difungsikan, serta 

mempermudah pengoperasian dan perawatan. Generator darurat 

memiliki ukuran lebih kecil, terpasang tersendiri, memiliki emergency 

switch board sendiri, dan battery starter.  

Jika generator utama mengalami masalah maupun kerusakan atau 

kapal dalam kondisi black out, emergency generator dalam waktu 

relatif singkat harus berfungsi dengan segera secara automatically 
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agar tidak menimbulkan masalah pada pengoperasian kapal yang akan 

terjadi lebih lanjut. 

Emergency generator bersifat sebagai sumber listrik darurat, maka 

hanya menghasilkan daya yang relatif kecil dan digunakan sumber 

untuk pompa-pompa seperti emergency fire pump, pompa bahan 

bakar, pompa minyak lumas, pendingin air tawar guna mendukung 

kerja dari main generator sebagai pembangkit utama daya listrik di 

kapal, serta digunakan untuk pengoperasian peralatan navigasi, radio 

komunikasi, internal/external communication, penerangan darurat 

dan navigation lighting. 

Cara kerja disel generator adalah 4 tak, berbeda jika dibandingkan 

dengan mesin 2 tak. Jika dibandingkan dengan mesin 2 tak, mesin 4 

tak kurang responsif namun lebih hemat bahan bakar. Mesin 4 tak 

punya 4 siklus dengan melakukan 2 kali putaran 720 derajat poros 

engkol atau crankshaft. Mesin 4 tak juga lebih ramah lingkungan 

karena tidak menggunakan oli samping. Berbeda dengan mesin 2 tak, 

mesin 4 tak menggunakan klep atau valve yang digerakan oleh noken 

as. Efeknya semua siklus yang dijalankan berjalan dengan lebih 

sempurna. 

 

 

 

2) Mesin diesel generator 
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   Menurut Daryanto (2004:11-12) “Motor diesel”. Motor diesel 

dikategorikan dalam motor bakar torak dan mesin pembakar dalam 

(internal combustion engine) biasanya disebut motor bakar. Prinsip 

kerja motor diesel adalah merubah energi kimia menjadi energi 

mekanis. Energi kimia didapatkan melalui proses reaksi kimia 

(pembakaran) dari bahan bakar dan oksidiser (udara) di dalam ruang 

silinder.  

a) Bagian-bagian komponen mesin diesel antara lain: 

i. Torak/piston 

Torak berfungsi untuk menerima tekanan sebagai hasil 

pembakaran dan mengubah tenaga tekanan tersebut menjadi 

gerakan lurus, setiap torak dilengkapi dengan beberapa buah 

ring (cincin) torak yang berupa gelang yang mempunyai dua 

ujung. Adapun jenis piston ring yang terdapat pada piston 

antara lain: Compression ring (cincin kompresi) Berfungsi 

untuk menyekat ruang bakar bagian bawah guna mencegah 

kebocoran kompresi dan gas hasil pembakaran melalui piston. 

Oil control ring (cincin oli). Biasanya terdapat satu oil control 

ring di bawah dua compression ring. Oil control ring ini 

berfungsi untuk melumasi dinding cylinder liner pada saat 

piston bergerak naik turun. Lapisan oli mengurangi keausan 

cylinder liner dan piston. 

ii. Ruang Bakar 
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Ruang bakar berada di kepala silinder yang berfungsi 

sebagai tempat terjadinya pembakaran atau kompresi antara 

bahan bakar dengan udara yang telah dikompresikan oleh torak 

di dalam silinder. Ruang bakar terhubung langsung ke katup 

masuk dan katup buang. Oleh karena itu bentuk ruang bakar 

sangat dipengaruhi oleh komponen tersebut dan pada 

umumnya bentuk pada motor  bakar berfungsi untuk 

menyempurnakan sistem penyemprotan dan mengadakan  

pembakaran, serta tempat bercampurnya bahan bakar dan udara 

yang menghasilkan tenaga. 

iii. Connecting rod (batang torak) 

  Batang torak berfungsi untuk menghubungkan antara 

piston dan engkol, mengubah tenaga/gaya lurus (bolak-balik) 

sehingga menjadi tenaga putar dengan perantaraan engkol dan 

poros utama/shaft mesin. Batang penggerak terbuat dari besi 

tuang. 

iv. Crank shaft  

     Crank shaft berfungsi sebagai penerima gerakan putar untuk 

produk output berbagai keperluan penggerak baling-baling, 

penggerak tenaga listrik. 

 

 

v. Cam shaft  

http://dunia-otomotif-mobil.blogspot.com/2013/04/apa-itu-kepala-silinder-dan-blok.html
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      Camshaft  pada mekanisme katup ini umunya berfungsi 

untuk mengatur timing buka tutup katup saat proses kerja motor 

berlangsung. Namun sebenarnya fungsi dari camshaft tidak 

hanya untuk mengatur durasi bukaan katup tapi berfungsi untuk 

membuka dan menutup katup (valve) sesuai dengan urutan 

firing order  atau urutan timing pengapiannya, camshaft juga 

menggerakkan fuel pump atau pompa bahan bakar yang masih 

mekanik, memutarkan distributor, karena poros distributor 

terhubung langsung  dengan gear penggerak distributor pada 

camshaft. Putaran camshaft di dapat dari putaran roda gila. 

vi. Poros engkol 

Poros engkol berfungsi untuk meneruskan putaran dari 

batang penggerak ke sumbu mesin dari roda gaya (roda 

penerus). 

vii. Roda penerus (flywheel) 

     Roda penerus (flywheel) memiliki fungsi sebagai 

penghubung antara putaran motor dengan kopling dan 

transmisi serta waktu pertama kali motor berputar yang 

dihubungkan dengan motor starter untuk diputarnya sehingga 

akan menghidupkan mesin. 

 

 

viii. Silinder, blok silinder, dan kepala silinder 
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      Blok silinder adalah bagian utama yang mendukung semua 

komponen mesin. Kepala silinder adalah bagian motor yang 

berfungsi sebagai penutup silinder dan merupakan dinding 

ruang bakar. Silinder ialah lubang-lubang di block engine. 

Silinder mempunyai beberapa tugas yaitu: Rumah untuk piston, 

Ruang untuk pembakaran, Meneruskan panas keluar dari piston 

ix. Mekanik katup 

     Mekanik  katup  merupakan sebuah katup yang  terdapat  

pada generator. Tugas dari mekanik katup adalah untuk 

membuka maupun menutup saluran ke dalam silinder atau ruang 

bakar.  

b) Sistem bahan bakar  

        Sistem bahan bakar pada emergency generator merupakan 

suatu serangkaian berfungsi untuk menyalurkan bahan bakar ke 

ruang bakar dengan takaran dan tekanan yang sesuai dengan kerja 

motor emergency generator tersebut untuk menghasilkan 

pembakaran yang sempurna di dalam ruang bakar. 

        Menurut Handoyo (2015:137) “emergency generator” proses 

pembakaran di dalam silinder mesin sangat dipengaruhi berbagai 

faktor untuk mendapatkan pembakaran yang sempurna. Faktor-

faktor tersebut antara lain: 

i. Kualitas bahan bakar minyak yang digunakan dan perawatan 

bahan bakar minyak di dalam sistem. Hal ini dapat 
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menyebabkan filter/saringan bahan bakar menjadi mudah 

kotor sehingga penggantian saringan menjadi lebih sering 

dilakukan. Hal lain yang ditimbulkan dari kualitas bahan bakar 

yang digunakan adalah pembakaran di dalam silinder menjadi 

tidak sempurna dan bisa juga menimbulkan kebuntuan pada 

injector.  

ii. Injection timing merupakan waktu dimana pengabutan bahan 

bakar ke dalam ruang silinder. Injection timing bahan bakar 

dari pompa tekan ke injector harus sesuai dengan ketentuan 

buku petunjuk permesinan (manual instruction book). Jika 

penyetelan injection timing ini tidak tepat maka dapat 

menimbulkan pengabutan bahan bakar akan terlalu cepat 

ataupun terlalu lambat terkabutkan ke dalam silinder ruang 

bakar. Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya ledakan-

ledakan yang tidak merata dan dapat merusak komponen-

komponen yang berhubungan langsung di dalam ruang 

pembakaran yang akan berakibat semakin fatal terhadap 

kinerja emergency generator dan terjadi kerusakan. 

iii. komponen yang berhubungan langsung di dalam ruang 

pembakaran yang akan berakibat semakin fatal terhadap 

kinerja emergency generator dan terjadi kerusakan.     
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Gambar 2. 2 Timing diagram 

iv. Kondisi komponen pengabut dan perawatannya sesuai dengan 

jam kerja permesinan. Misalnya kondisi pada komponen 

injector dan fuel injection pump. Injector, komponen tersebut 

berfungsi sebagai pengabut bahan bakar, jika injector tidak 

dalam kondisi normal maka pengabutan bahan bakar pun tidak 

akan sempurna bahkan bisa saja tidak terkabutkan, hal tersebut 

dapat terjadi bila injector tersebut tersumbat ataupun buntu. 

Injector dapat buntu karena kualitas bahan bakar yang 

digunakan kurang baik sehingga menimbulkan terbentuknya 

kotoran atau kerak carbon di lubang nozzle injector yang akan 

menghalangi terkabutnya bahan bakar yang telah dipompa 

oleh fuel injection pump. Hal lain adalah jika terjadi kebocoran 

pada injector maka akan menyebabkan bahan bakar menetes 
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sebelum maupun sesudah waktu pembakaran yang akan 

menimbulkan terjadinya pembentukan gas di dalam ruang 

bakar. Fuel injection pump, komponen ini berfungsi untuk  

menaikkan/menekan bahan bakar sehingga dapat membuka 

katup injeksi. Komponen dalam pompa injeksi ini harus dalam 

keadaan baik dan normal, seperti plunger, barrel serta  

                     Gambar 2. 3 Sketsa injector 

 

        Gambar 2.4 Sketsa fuel injection pump 
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delivery valvenya. Jika terjadi masalah pada komponen pompa 

injeksi seperti plunger tergores ataupun sudah aus, maka akan 

menimbulkan terjadinya penurunan tekanan pada pompa injeksi 

sehingga volume bahan bakar yang ditekan dan dialirkan akan 

menjadi semakin berkurang dan berujung pada penurunan 

responsivitas daya yang dihasilkan oleh emergency generator. 

 

      Faktor global lain yang bersifat non teknis juga dapat 

mempengaruhi, contohnya seperti jalannya standard operational 

procedure (SOP) dan plan maintenance system (PMS) di atas 

kapal, khususnya untuk engine department. Dalam 

mengoperasikan permesinan dalam hal ini emergency generator 

harus sesuai dengan standard operational procedure (SOP) yang 

sudah tertulis, dan engan selalu dilakukannya plan maintenance 

system (PMS) sesuai dengan jadwalnya maka permesinan pun 

akan berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan jam kerja 

mesin.  

                                 Sistem    bahan    bakar    pada    emergency generator    

berdasarkan pengalaman yang dialami penulis di MT. Sc Explorer 

LIII sistem bahan bakar pada emergency generator terdiri dari 

beberapa bagian. Berikut ini adalah nama bagian dan fungsinya : 

i. Tangki bahan bakar berfungsi sebagai tempat 

penampungan bahan bakar motor diesel. 
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ii. Kran  bahan  bakar  berfungsi  untuk  membuka  dan  

menutup 

aliran bahan bakar dari tangki bahan bakar ke saringan 

bahan bakar. 

iii. Saringan bahan bakar berfungsi untuk menyaring kotoran 

atau partikel-partikel  kecil  yang  mengalir  bersama  

bahan  bakar, agar  bahan  bakar  yang  dialirkan  ke  pompa  

injeksi  adalah bahan bakar yang benar-benar bersih. 

iv. Mekanisme governor berfungsi untuk mengatur jumlah 

supply bahan bakar ke injector sesuai dengan beban kerja 

mesin (putaran mesin). 

v. Fuel injection pump atau pompa injeksi bahan bakar 

memiliki fungsi untuk menaikkan tekanan bahan bakar 

sehingga bahan bakar mampu membuka katup injeksi 

(melawan pegas penekan katup), sehingga proses 

penyemprotan bahan bakar ke dalam silinder berlangsung 

sempurna (bahan bakar berbentuk kabut/partikel kecil). 

Fuel injection pump memiliki plunger dan delivery valve 

pada tiap silinder. Plunger didorong ke atas oleh camshaft 

dan dikembalikan oleh plunger spring, proses tersebut 

terjadi di dalam plunger barrel. Dengan naik turunnya 

plunger   berarti   akan   membuka   dan  menutup  suction  
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dan discharge ports  sehingga  mengatur  banyaknya  

bahan  bakar. 

vi. Injector   (katup    injeksi    bahan    bakar)    berfungsi    

untuk menyemprotkan  atau  mengabutkan  bahan  bakar  

bertekanan tinggi (sesuai manual book 175-180 kg/cm2) ke 

dalam ruang bakar sehingga proses terjadinya pembakaran 

(langkah usaha) dapat berlangsung dengan baik dan 

normal di dalam silinder. Jenis injector yang terdapat pada 

emergency generator ini adalah jenis single hole dengan 

model pin pintle.  

  

Gambar 2.5 Sistem bahan bakar emergency generator 
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3) Black Out   

     Black Out adalah suatu keadaan dimana pembangkit listrik 

mengalami suatu gangguan atau masalah yang terjadi akibat 

kelebihan, ketidakmampuan suatu tegangan listrik dan arus yang 

mengalir terlalu tinggi atau besar. Black Out dapat terjadi karena 2 

(dua) faktor yaitu kelebihan tegangan dan kekurangan tegangan, 

apabila terjadi black out maka tidak ada satupun peralatan listrik yang 

dapat berfungsi atau beroperasi. 

       Pembangkit  listrik  adalah  suatu  rangkaian  alat  atau  mesin 

yang berfungsi untuk merubah dari energi mekanikal agar 

menghasilkan energi listrik. Biasanya rangkaian alat itu sendiri terdiri 

dari turbin dan generator listrik, fungsi dari turbin adalah memutar 

rotor dari generator listrik sehingga dari putaran rotor itu dihasilkan 

energi listrik. 

     Apabila terjadi kelebihan tegangan maka akan mengalami suatu 

gangguan, yang disebabkan karena ketidaksanggupan dari suatu 

penampang kawat yang memiliki batas tahanan. Faktor yang dapat 

menyebabkan black out bisa juga dari terjadinya kerusakan pada 

generator sehingga generator tidak dapat beroperasi dengan normal. 

Faktor dimana masalah tersebut biasa atau sering disebut dengan 

black out.    
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B. Kerangka Penelitian 

      Dalam hal ini penulis akan memaparkan beberapa kerangka pemikiran 

secara bagan alur dalam menjawab maupun menyelesaikan pokok dari 

permasalahan  yang terjadi tentang perawatan sistem pembakaran motor diesel 

emergency generator. 

      Dengan penanganan serta perawatan pada komponen sistem pembakaran 

motor diesel emergency generator yang direncanakan dengan ketentuan yang 

sesuai maka akan didapatkan hasil kinerja yang optimal dan aman dari 

permesinan yang dibahas yang sesuai dengan standar dari ketentuan manual 

book emergency generator tersebut, terutama pada proses pembakaran motor 

diesel emergency generator.  

      Untuk memaparkan pembahasan skripsi ini secara sistematis, penulis 

membuat kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan 

pokok. 

Berikut ini adalah bagan kerangka pemikiran: 
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Tabel 2 1 Kerangka pemikiran

Kerja emergency generator menjadi 

optimal 

Dampak yang 

ditimbulkan 

 

1.    Kurang optimalnya 

injector 

2.    Tekanan pompa injeksi 

yang menurun  

3.    Kotornya saringan 

bahan bakar 

4.  Kurang berjalanya  

plan maintenance 

system (PMS)  pada 

emergency generator 

 

1. Daya motor menurun 

2. Bahan bakar boros 

3. Suhu gas buang tinggi 

4. Asap hitam 

 

Faktor penyebab 

 

Turunnya kerja emergency generator 

 

Upaya Mengatasi Masalah 

1. Melakukan perawatan pada injector 

2. Melakukan perawatan pada pompa injeksi 

3. Mengganti saringan bahan bakar 

4. Mengevaluasi jalannya plan maintenance system (PMS) 

pada emergency generator 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

          Berdasarkan dari uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka penulis 

mengambil beberapa kesimpulan dengan harapan dapat memberikan pedoman 

atau penyelesaian tentang masalah yang sama kepada pembaca. Dari analisis 

yang dilakukan penulis dengan menggunakan metode fishbone analysis, 

diperoleh faktor penyebab utama yaitu faktor mesin. Berikut adalah hasil 

simpulan dari permasalahan: 

1. .Faktor-faktor penyebab turunya kerja emergency generator adalah 

ketidaksesuaian prosedur pelaksanaan PMS (plan maintenance system) 

dengan instruction manual book, nozzle injector tersumbat, elastisitas spring 

injector berkurang, menetes nya bahan bakar disebabkan jarum pengabut aus, 

kurangnya tekanan pengabut bahan bakar, bahan bakar yang kotor, 

kurangnya pengalaman kerja crew engine terhadap  emergency generator dan 

terbatasnya spare part komponen injector di kapal. 

2.  Dampak yang ditimbulkan dari faktor penyebab turunya kerja injector pada 

emergency generator adalah rusaknya komponen injector karena 

ketidaksesuaian prosedur pelaksanaan PMS yang dilakukan dengan 

instruction manual book dan jam kerjanya melewati batas waktu yang telah 

ditentukan, dampak lainnya adalah pengabutan yang kurang .sempurna 

menghasilkan pembakaran yang tidak sempurna berdampak langsung pada 

kerja emergency generator adalah daya motor menurun, meningkatnya 
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temperatur atau suhu gas buang, terjadinya suara letupan/detonasi, asap 

mesin menjadi hitam. Selain itu dampak yang ditimbulkan dari kotornya 

bahan bakar adalah tersumbat nya lubang nozzle dan kotornya filter karena 

adanya endapan lumpur dari kotoran yang terkandung dalam bahan bakar. 

Dampak yang ditimbulkan dari kurangnya pengalaman crew terhadap mesin 

emergency generator adalah perawatan yang dilakukan terhadap injector 

kurang maksimal. Sedangkan dampak dari terbatasnya spare part diatas 

kapal adalah penggunaan spare part bekas yang kualitasnya tidak bagus lagi. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab turunya kerja 

emergency generator adalah melaksanakan perawatan dan perbaikan atau 

PMS komponen emergency generator sesuai dengan instruction manual 

book dan sesuai dengan jam kerja nya. Melakukan pembersihan nozzle, 

melakukan penggantian komponen yang sudah rusak, melakukan penyetelan 

tekanan pengabut bahan bakar. Untuk mengatasi kotornya bahan bakar 

dengan melakukan pembersihan filter dan cleaning tanki D.O service bahan 

bakar. Selain itu upaya yang dilakukan untuk mengatasi kurangnya 

pengalaman kerja crew terhadap emergency generator adalah dengan 

melakukan briefing dan pelatihan terhadap crew mengenai perawatan dan 

perbaikan emergency generator. Untuk mengatasi terbatasnya spare part 

diatas kapal dengan melakukan emergency request terhadap perusahaan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

            Berdasarkan pengalaman yang dialami oleh penulis dalam proses 

penelitian selama melaksanakan praktek di atas kapal, ada beberapa 
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keterbatasan dalam melakukan penelitian yang dialami dan dapat menjadi 

perhatian bagi peneliti-peneliti yang akan datang untuk menyempurnakan 

penelitiannya karena tentu penelitian ini memiliki kekurangan yang perlu terus 

diperbaiki dalam penelitian mendatang. Adapaun keterbatasan dalam penelitian 

ini, antara lain: 

1.  Objek penelitian hanya difokuskan terhadap permasalahan-permasalahan 

yang terjadi pada emergency generator yang mana hanya sebagian kecil 

masalah dari sekian banyaknya masalah permesinan di atas kapal yang 

dialami penulis selama melaksanakan penelitian. 

2. Narasumber pada penelitian ini hanya dari pihak engineer yang ada di kapal 

MT. Sc Explorer LIII dan dalam melakukan proses wawancara terkadang 

terganggu karena banyaknya masalah permesinan yang harus segera 

diselesaikan. 

3. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup pada 

satu kapal yang ruang lingkupnya tidak terlalu luas, sehingga hasil skripsi 

ini tidak dapat digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas. 

 

C. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil di atas, maka dapat ditarik 

beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi pihak kapal maupun 

pihak perusahaan yang bersangkutan. Adapun saran-saran yang diambil 

adalah sebagai berikut:  
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1. Sebaiknya Chief Engineer dapat menekankan kepada para Engineer untuk 

lebih intensif dan lebih teliti dalam melakukan perawatan dan 

pengoperasian emergency generator di kapal MT. Sc Explorer LIII, 

sehingga kondisi emergency generator tetap terjaga ketika situasi darurat. 

2. Menyadarkan kembali untuk Engineer terhadap pentingnya menjalankan 

perawatan yang sesuai dengan plan maintenace system (PMS) untuk 

mengurangi resiko kerusakan permesinan. 

3. Memperhatikan dengan baik faktor perawatan pada emergency generator 

haruslah sesuai dengan kondisi. Perusahaan diharapkan memenuhi 

permintaan spare part/suku cadang, dan penggunaan spare part yang 

sesuai standar agar mengurangi terjadinya kerusaka
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FOTO-FOTO EMERGENCY GENERATOR 
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Perawatan Emergency Generator 
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WAWANCARA 

Dalam proses pengumpulan data skripsi dengan judul “Analisis Kerja 

Emergency Generator pada saat Black Out di MT. Sc Explorer LIII”, peneliti 

mengambil metode pengumpulan data dengan wawancara untuk mengetahui 

faktor-faktor penyebab turunnya kinerja emergency generator. Wawancara ya 

dilakukan peneliti adalah dengan narasumber masinis 3 sebagai penanggung jawab 

permesinan emergency generator.   

Nama  : Alkindi Daniyal HF 

Jabatan : Masinis 3 

Cadet :  Apa yang menyebabkan turunya kerja emergency  generator ini? 

Masinis 3 : Emergency generator ini bisa turun kinerjanya karena beberapa 

faktor penyebab. Bisa disebabkan karena jam kerja mesin, komponen-

komponen yang sudah rusak, bisa juga karena prosedur-prosedur 

pengoperasian serta perawatan yang tidak sesuai. 

Cadet :  Dalam masalah yang terjadi kali ini, faktor apakah yang terjadi? 

Masinis 3 :  Dalam masalah ini, sistem pembakaran yang tidak sempurna yang 

terjadi. Maka yang kita analisa adalah dari sistem bahan bakarnya. 

Mulai dari filter bahan bakar, pompa injeksi, sampai dengan injector. 

Cadet        :  Bagaimana peran filter, pompa injeksi, dan injector begitu sangat 

penting dan harus dijaga kondisinya tersebut? 

Masinis 3     :  Filter berperan penting sebagai akhir dari penyaringan bahan bakar 

dari kotoran sebelum dipompakan oleh pompa injeksi menuju ke 

injector. Setelah itu pompa injeksi juga penting dalam menyuplai 

bahan bakar sebelum dikabutkan. Dan yang terakhir adalah injector 
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sebagai pengabut bahan bakar ke dalam ruang bakar untuk 

menghasilkan pembakaran yang sempurna. 

Cadet : Lalu bagaimana upaya untuk mencegah penurunan kinerja yang 

terjadi pada emergency generator ini? 

Masinis 3 :  Upaya yang dilakukan yaitu tentunya menjaga selalu kondisi tiap-

tiap komponen dengan melakukan perawatan secara berkala.  

Cadet     :  Perawatan apa yang rutin dilakukan? 

Masinis 3  :  Perawatan yang dilakukan pada filter, harus diganti sesuai dengan 

jam kerja mesin yaitu 250 jam dan diganti dengan yang baru. Lalu 

pada injector, selalu dilakukan inspeksi berupa pengetesan injector 

setiap 3000 jam untuk memenuhi tekanan yang dihasilkan injector 

menjadi sesuai dengan manual book, yaitu minimal 175 ba
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